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Penelitian, Karya Ilmiah dan The rapid transformation of the digital economy has created
Pengembangan (Islamic Science)  tremendous opportunities in the business world, but it also presents
significant ethical challenges, one of which is moral disorientation.
This phenomenon refers to situations in which business actors lose
clarity in distinguishing between ethical and unethical actions due
to the fast-paced and complex nature of digital systems. In the
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Edisi Spesial: Perbankan

Halaman: 86-100 Indonesian context, the acceleration of digitalization has not been
fully accompanied by the strengthening of moral values and
Parepare, Juli 2025 adaptive regulations, resulting in a higher risk of ethical violations
in digital business practices. This study aims to analyze how moral
Keywords: disorientation emerges within the digital economy and to explore

the contribution of Sharia business ethics principles as an
alternative framework to address these challenges. Through a
comprehensive literature review, this article finds that integrating
Islamic values into digital business ethics can provide a crucial
foundation for building a digital ecosystem that is not only
technically efficient but also morally and socially just. This study
contributes theoretically to the enrichment of contemporary
business ethics discourse and offers practical implications for
formulating value-based digital business policies.

Moral Disorientation, Sharia
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Kata kunci: ABSTRAK
Disorientasi Moral, Etika Bisnis  Transformasi ekonomi digital telah menciptakan peluang besar
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Syariah, Ekonomi Digital. dalam dunia bisnis, namun juga menimbulkan tantangan etis yang
signifikan, salah satunya adalah disorientasi moral. Fenomena ini
menggambarkan situasi ketika pelaku bisnis kehilangan kejelasan
dalam membedakan tindakan yang etis dan tidak etis akibat tekanan
sistem digital yang cepat dan kompleks. Dalam konteks Indonesia,
percepatan  digitalisasi belum sepenuhnya diiringi dengan
penguatan nilai moral dan regulasi yang adaptif, sehingga
memunculkan risiko penyimpangan etika dalam praktik bisnis
digital. Studi ini bertujuan untuk menganalisis disorientasi moral
dalam ekonomi digital dan mengeksplorasi kontribusi prinsip-
prinsip etika bisnis syariah sebagai pendekatan alternatif untuk
mengatasi tantangan tersebut. Melalui studi literatur yang
komprehensif, artikel ini menemukan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dalam etika bisnis digital dapat menjadi fondasi penting bagi
pembangunan ekosistem digital yang berkeadilan, transparan, dan
bertanggung jawab secara sosial. Kajian ini memberikan kontribusi
teoritis dalam memperkaya diskursus etika bisnis kontemporer serta
implikasi praktis dalam perumusan kebijakan bisnis digital berbasis
nilai.

PENDAHULUAN

Transformasi ekonomi digital yang kian pesat telah merevolusi berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam tatanan bisnis global. Digitalisasi mendorong efisiensi, memperluas
pasar, dan menciptakan inovasi baru yang memperkuat daya saing[1], [2], [3]. Namun, seiring
dengan berkembangnya teknologi digital, muncul pula tantangan etis yang semakin kompleks.
Salah satu tantangan utama tersebut adalah disorientasi moral, yaitu kondisi ketika pelaku bisnis
kehilangan kejelasan dalam membedakan antara perilaku etis dan tidak etis dalam pengambilan
keputusan yang serba cepat dan berbasis data. Fenomena ini menjadi bagian dari krisis etika
digital kontemporer, yang mengaburkan batas antara tindakan yang sah secara hukum dengan
tindakan yang benar secara moral.

Dalam konteks Indonesia, digitalisasi ekonomi telah mengalami percepatan luar biasa,
terutama pascapandemi COVID-19. Menurut laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika
RI 2023, nilai ekonomi digital Indonesia diperkirakan mencapai USD 130 miliar pada tahun
2025. Namun, di balik pertumbuhan tersebut, berbagai kasus pelanggaran etika seperti
manipulasi data pengguna, eksploitasi algoritma untuk kepentingan politik atau komersial, serta
lemahnya perlindungan konsumen menjadi bukti bahwa transformasi digital tidak selalu disertai
dengan kematangan moralitas pelakunya. Keadaan ini diperparah dengan lemahnya kontrol
sosial dan belum optimalnya regulasi yang mampu mengimbangi kecepatan inovasi digital.
Sebagai contoh, kasus penyalahgunaan data pribadi oleh platform digital besar telah
menimbulkan keresahan publik dan mendorong tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas
yang lebih tinggi.

Kajian-kajian sebelumnya telah banyak menyoroti aspek moral disengagement dalam
dunia kerja dan organisasi. Melalui meta-analisis lintas budaya, menunjukkan bahwa pelepasan
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tanggung jawab moral berdampak langsung pada perilaku manipulatif dan kecurangan di tempat
kerja. Sementara itu, Okpalaoka menekankan pentingnya penguatan etika digital berbasis nilai
sebagai respons terhadap pergeseran struktur ekonomi global. Studi lain oleh Zhang mengungkap
bahwa tekanan kompetitif dalam ekosistem startup digital turut memicu tindakan-tindakan tidak
etis, terutama ketika pengawasan normatif dan hukum masih longgar. Meski demikian, mayoritas
studi tersebut masih berfokus pada konteks global atau wilayah Barat, dengan pendekatan
normatif atau manajerial yang kurang mempertimbangkan perspektif budaya dan nilai-nilai lokal.
Selain itu, literatur tentang integrasi prinsip etika Islam dalam menjawab tantangan moral
ekonomi digital masih terbatas, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana disorientasi moral muncul dan
berkembang dalam praktik bisnis digital, serta bagaimana prinsip-prinsip etika bisnis Islam dapat
dijadikan sebagai dasar untuk mengatasi tantangan tersebut. Kajian ini disusun melalui
pendekatan studi literatur untuk mengisi kekosongan dalam diskursus akademik mengenai etika
digital berbasis nilai-nilai keislaman dalam konteks transformasi ekonomi digital Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam membangun ekosistem
ekonomi digital yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga berkeadilan secara
moral dan sosial..

TINJAUAN PUSTAKA
1. Transformasi Ekonomi Digital

Transformasi ekonomi digital mengacu pada perubahan besar dalam cara kegiatan ekonomi yang
dilakukan, yang dipengaruhi oleh penerapan teknologi digital seperti kecerdasan buatan (Al), big
data, e-commerce, blockchain, dan Internet of Things (IoT). Perubahan ini mempercepat proses
bisnis, meningkatkan efisiensi, dan memperluas jangkauan pasar. Namun, di balik kemajuan ini,
muncullah tantangan baru, terutama dalam aspek moral dan etika.

2. Disorientasi Moral: Pengertian dan Penyebab

Disorientasi moral adalah keadaan di mana individu atau organisasi kehilangan arah dalam
mempertimbangkan nilai-nilai moral atau prinsip etika yang seharusnya menjadi dasar
pengambilan keputusan. Dalam konteks bisnis digital, disorientasi ini terjadi karena:

1.Perubahan teknologi yang sangat cepat.
2.Minimnya regulasi dan standar etika yang relevan.
3.Fokus utama pada efisiensi, kecepatan, dan keuntungan.

Kurangnya transparansi dalam penggunaan data dan algoritma.
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Misalnya, perusahaan digital dapat menggunakan data konsumen untuk keuntungan bisnis, tetapi
tanpa izin atau transparansi, tindakan ini dapat dianggap tidak etis.

3. Tantangan Etika dalam Bisnis Digital

Menurut Velasquez dkk. (2015), etika bisnis seharusnya menjadi pedoman moral dalam aktivitas
ekonomi. Namun, di era digital, muncul berbagai dilema etika seperti:

1.Penyalahgunaan data pribadi (privasi data).

2.Praktik digital yang manipulatif seperti pola gelap (rancangan antarmuka yang mengecoh
pengguna).

3.Kurangnya akuntabilitas dalam keputusan otomatis yang dilakukan oleh Al atau algoritma.

Zuboff (2019) menyebutkan bahwa era pengawasan kapitalisme telah menciptakan model bisnis
yang mengeksploitasi data pengguna demi keuntungan perusahaan, tanpa memperhatikan aspek
keadilan dan privasi.

4. Perspektif Islam dan Kebutuhan Etika Spiritual

Dalam pandangan Islam, etika bisnis bukan hanya soal hukum formal, tetapi mencakup nilai-
nilai spiritual seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab terhadap masyarakat. Beekun dan
Badawi (2005) menekankan bahwa seorang pebisnis muslim harus menjaga integritas dan
menghindari bentuk ketidakadilan dalam aktivitasnya.

Hal ini penting, karena transformasi digital yang tidak dibarengi dengan nilai moral akan
menciptakan ketimpangan, manipulasi, dan potensi kekuasaan teknologi.

PENELITIAN METODOLOGI

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur (literature review)
untuk mengeksplorasi fenomena disorientasi moral dalam konteks transformasi ekonomi digital
dan bagaimana prinsip-prinsip etika bisnis syariah dapat berkontribusi sebagai solusi. Studi
literatur dipilih karena relevan untuk mengkaji isu konseptual dan normatif yang membutuhkan
pemahaman mendalam terhadap teori, nilai, dan perspektif multidisipliner.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel-artikel ilmiah dari
jurnal bereputasi, buku akademik, laporan resmi lembaga nasional dan internasional, serta
dokumen kebijakan yang terbit dalam 10 tahun terakhir (2015-2025). Proses pengumpulan data
dilakukan melalui pencarian sistematis pada basis data daring seperti Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, dan DOAJ, dengan kata kunci seperti “moral disorientation,” “digital ethics,”
“business ethics,” “Islamic business ethics,” dan “digital economy.”
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Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan analisis tematik, yaitu
mengidentifikasi pola-pola pemikiran, konsep utama, dan hubungan antara teori disorientasi
moral dengan praktik bisnis digital serta prinsip etika Islam. Langkah-langkah analisis mencakup
(1) pemetaan literatur yang relevan, (2) kategorisasi tema-tema utama, dan (3) sintesis kritis
terhadap temuan studi sebelumnya. Validitas diperkuat dengan melakukan triangulasi sumber
literatur dan membandingkan berbagai perspektif teoretis untuk mendapatkan pemahaman yang
utuh dan argumentatif.
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Gambar. 1 tahapan systematic literature review (SLR)

Berdasarkan Gambar 1, SLR dalam penelitian ini terdiri

Pertanyaan Penelitian (Research Question)

Penulisan Systematic Literature Review (SLR) dalam penelitian ini diarahkan dengan
research question (RQ) agar tetap fokus pada tujuan kajian dengan kriteria PICOC sebagai
berikut: population (populasi), intervention (intervensi), comparison (perbandingan), outcomes
(hasil), dan context (konteks). Hal ini dilakukan dalam proses seleksi literatur yang akan
dijelaskan pada Tabel 1 mengenai PICOC untuk memahami bagaimana pendekatan pembiayaan
mikro syariah dapat merekonseptualisasi peran intermediasi perbankan syariah terhadap
pemberdayaan ekonomi umat di Indonesia

Tabel 1 Ringkasan PICOC
Population Pelaku bisnis, organisasi, dan profesional di sektor ekonomi digital
Intervention Transformasi ekonomi digital yang memicu perubahan nilai dan
norma etika
Comparison Situasi bisnis sebelum dan sesudah era digital; organisasi dengan

dan tanpa pendekatan etika digital

Outcomes Identifikasi disorientasi moral, dilema etika baru, serta strategi
mitigasi etika

Context Lingkungan bisnis digital global dan Indonesia dalam kurun 5-10
tahun terakhir

Research Quation (RQ) mengenai penelitian ini sebagai bagian alat analisis penelitian
yang akan dibahas dapat diliihat pada Tabel 2.

Tabel Research Question (RQ)

Kode Pertanyaan Penelitian Motivasi
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RQ1

RQ2

RQ3

RQ4

RQ5

Apa yang dimaksud dengan disorientasi
moral dalam konteks ekonomi digital?

Bagaimana transformasi ekonomi digital
memengaruhi
praktik bisnis?

orientasi moral dalam

Apa saja tantangan etika bisnis yang
muncul akibat disorientasi moral di era
digital?

Bagaimana pelaku bisnis
tantangan etika yang
disorientasi moral?

merespons

timbul dari

Apa saja pendekatan atau kerangka kerja
etika yang dapat digunakan untuk
mengatasi  disorientasi
bisnis digital?

moral dalam

Untuk memahami definisi dan bentuk-

bentuk disorientasi moral yang

muncul akibat perubahan digital.

Untuk menganalisis hubungan antara
teknologi
pergeseran nilai-nilai moral pelaku
bisnis.

perkembangan dan

Untuk mengidentifikasi dilema etis
baru yang karena
perkembangan digitalisasi (misalnya:
privasi, Al, data mining)

muncul

Untuk menilai respons perusahaan
atau pelaku usaha terhadap kondisi
etika yang ambigu atau berubah cepat.

Untuk mengeksplorasi teori atau
model etika (seperti utilitarianisme,
deontologi, CSR, technoethics, dll)

yang relevan.

RQ6 studi literatur

dalam  kajian

Bagaimana literatur akademik Untuk memosisikan
memetakan hubungan antara disorientasi
moral dan etika  bisnis  dalam
transformasi digital selama lima tahun

terakhir?

secara  sistematis

akademik terkini.

Tabel 2 merupakan metode untuk mengidentifikasi penelitian dengan hasil uji variabel
yang pengaruh intermediasi pembiayaan mikro syariah terhadap
pemberdayaan ekonomi umat. Research question utama yang paling berperan dalam kajian ini
adalah RQ4, RQ5, dan RQ6, yang membahas dampak pembiayaan, celah penelitian, serta peran
regulasi. Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk menentukan kontribusi nyata dari
pembiayaan mikro syariah terhadap kesejahteraan masyarakat kecil. Sementara itu, RQ1, RQ2,
dan RQ3 digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi konteks sosial, budaya, serta pendekatan
yang digunakan dalam penelitian terdahulu. Langkah selanjutnya akan memetakan signifikansi

relevan mengenai

masing-masing aspek melalui sintesis literatur untuk memahami bagaimana intermediasi
keuangan syariah dapat memperkuat posisi umat dalam sistem ekonomi formal
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Tabel 3 Strategi Pencarian Literatur

No | Strategi Deskripsi Pencarian kata kunci Jumlah artikel
1 | Population | Kelompok atau subjek | “business professionals” OR | 150 - 250
yang menjadi fokus, | “corporate actors” OR “digital
seperti pelaku bisnis di | entrepreneurs”
ekonomi digital
2 | intervention | Transformasi ekonomi | “digital transformation” OR | 200-350
digital sebagai | “economic digitalization” OR
perubahan yang | “technology adoption”
memengaruhi nilai
moral dan etika
3 | Topik Aspek moral dan etika | “moral  disorientation”  OR | 100 - 180
utama bisnis terkait | “ethical challenges” OR
transformasi digital, | “business ethics” AND “digital
terutama disorientasi | economy”
mora
HASIL PENELITIAN

Studi literatur yang dikaji dalam artikel ini mengungkap bahwa disorientasi moral dalam
konteks ekonomi digital merupakan fenomena yang kompleks dan multidimensional.
Disorientasi ini tidak hanya dipicu oleh lemahnya regulasi atau pengawasan eksternal, tetapi juga
oleh absennya kerangka nilai yang mapan dalam praktik bisnis digital. Lingkungan digital yang
serba cepat, kompetitif, dan terotomatisasi mendorong pelaku usaha untuk mengedepankan
efisiensi dan keuntungan tanpa pertimbangan etika yang memadai. Hal ini sejalan dengan
temuan Newman dan Ogunfowora yang menekankan bahwa pelepasan tanggung jawab moral
cenderung meningkat ketika tekanan bisnis tidak diimbangi oleh pedoman etis yang kuat.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa karakteristik ekonomi digital seperti

personalisasi berbasis algoritma, penggunaan big data, dan ekonomi platform menciptakan ruang
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abu-abu dalam pengambilan keputusan. Dalam ruang ini, tindakan yang secara hukum
diperbolehkan sering kali menabrak norma moral dan sosial, seperti dalam kasus pelanggaran
privasi, manipulasi perilaku konsumen, dan eksploitasi data. Fenomena ini diperparah oleh
kecenderungan perusahaan digital untuk mengaburkan tanggung jawab, misalnya dengan
menyalahkan sistem atau algoritma sebagai aktor utama dalam pengambilan keputusan otomatis.

Dalam konteks Indonesia, literatur menunjukkan bahwa tantangan etika digital semakin
nyata karena kurangnya literasi moral di kalangan pelaku bisnis digital, lemahnya pengawasan
kelembagaan, serta ketidakseimbangan kekuasaan antara platform digital dan konsumen.
Beberapa studi juga menyoroti bahwa regulasi yang ada, seperti UU Perlindungan Data Pribadi,
masih menghadapi tantangan implementasi yang signifikan.

Sebagai alternatif solusi, prinsip-prinsip etika bisnis Islam menawarkan pendekatan moral
yang komprehensif dan kontekstual. Nilai-nilai seperti ‘adl (keadilan), amanah (tanggung jawab),
sidq (kejujuran), ihsan (berbuat baik), serta pelarangan terhadap gharar (ketidakjelasan) dan
tadlis (penipuan) menjadi rujukan penting dalam membangun fondasi moral bagi pelaku bisnis
digital. Beberapa literatur menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya
memperkuat integritas individu, tetapi juga mendorong terciptanya tata kelola bisnis yang
berorientasi pada keadilan sosial.

Secara konseptual, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara teknologi
digital dan nilai-nilai etika Islam dapat menciptakan ekosistem ekonomi digital yang lebih
beradab dan berkelanjutan. Pendekatan ini dinilai lebih adaptif dan kontekstual dibanding
pendekatan manajerial normatif Barat yang bersifat teknokratis. Oleh karena itu, penanaman
nilai melalui pendidikan, regulasi berbasis etika, serta internalisasi prinsip syariah dalam
kebijakan bisnis digital perlu diprioritaskan dalam agenda pembangunan ekonomi digital
nasional.
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